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ABSTRAKSI

Penulisan inmi berasumsi pada bentuk dan warna pada sesaji slametan adat
perkawinan gaya Yogyakarta. Penelitian yang memaparkan sejauh mana unsur
bentuk dan warna dalam seni rupa berpengaruh pada bentuk dan warna sesaji
slametan yang telah menjadi budaya tradisional masyarakat Jawa. Penelitian ini
merupakan suatu studi yaitu menggunakan pendekatan yang memusatkan
perhatian pada sesaji slametan adat perkawinan gaya Yogyakarta yang dilakukan
secara intensif sehingga dapat menghasilkan gambaran peristiwa secara utuh yang
longitudinal (utuh dan berkesinambungan). Untuk tujuan tersebut metode yang
tepat adalah metode pendekatan dari kultural estetika yang dapat kita lihat dari
adat kebiasaan masyarakat Jawa kususnya yang hidup lingkungan orang Jawa,
memakai bahasa Jawa, hidup sebagai orang Jawa yang masith menjunjung tinggi
adat jawa, dengan melihat, mengamati serta, observasi, wawancara serta dari data-
data buku sebagai sempel wujud sesaji diperoleh 16 macam sesaji (data foto),
maka hasil yang diperoleh dalam pengelompokannya bahwa unsur bentuk
geometrik diperoleh jumlah 25 dan jumlah bentuk tak beraturan 59 dan jumlah
warna diperoleh 80 buah

Pendekatan sosial budaya merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan = data diskriptif tentang aspek budaya Jawa yang tumbuh
dimasyarakat Jawa yang dalam kehidupannya sehari-hari menggunakan bahasa
Jawa yang dapat diamati, diarahkan untuk mendapatkan pemahaman yang utuh
(holistik) terhadap sasaran penelitian. Pendekatan estetik diambil untuk
memperoleh pemahaman terhadap aspek keindahan dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dengan obyek penelitian pada tokoh
masyarakat yang dianggap mengerti dan memahami tentang slametan. Sebagai
sempel diambil atas dasar hasil wawancara, observasi serta pemahaman yang
mendalam tentang respoden yang dilakukan oleh penulis. Adapun yang diteliti
adalah tentang bagaimana hubungan unsur seni bentuk dan warna berpengaruh
pada sesaji slametan dengan jalan memahami pengetahuan tentang konsep sesaji
slametan adat perkawinan gaya Yogyakarta.

Berdasarkan letak makna simbol, bentuk serta warma maka dapat
disimpulkan bahwa unsur bentuk dari seni rupa berpengaruh terhadap sesaji
slametan, meskipun warna sesaji tersebut sebagian berasal dari warna alami yaitu
warna dasar, akan tetapi hal tersebut juga mempengaruhi terhadap wujud sesai
slametan. Sesaji dan seni dilihat dari pemahaman makna yang kemudian dikaitkan
dengan keadaan secara letak geografis, kultural estetika kebudayaan masyarakat
Jawa mengenai sesaji, maka dapat disimpulkan bahwa, unsur seni berpengaruh
terhadap wujud sesaji slametan adat perkawinan gaya Yogyakarta.

Viil
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BAB1

PENDAHULUAN

Kehidupan manusia yang berjalan merupakan sebuah aktivitas yang alami,
persoalan yang terjadi merupakan peristiwa yang mendasari kehidupan. Adanya
perbedaan menjadikan kesempurnaan, karena dengan adanya perbedaan tersebut
menjadi pelengkap dari hukum yang berlaku, seperti adanya laki-laki dan
perempuan, sebagai manusia memang tercipta berbeda, menjadikan kasih sayang,
cinta kasih terbentuk karena adanya unsur tersebut. Kebersamaan terbentuk atas
dasar saling menyayangi, melindungi, cinta kasih karena berbeda jenis. Penyatuan
kebersamaan tersebut merupakan peristiwa yang oleh manusia dan masyarakat
Jawa disebut dengan perkawinan, di dalamnya terdapat peraturan-peraturan
sebagai hukum yang akan mengatur peristiwa tersebut, dimana implikasi yang
terjadi adalah untuk menciptakan manusia baru (keturunan). Sebagai manusia
Jawa yang hidup dalam lingkunganya, perkawinan merupakan ketetapan hukum
yang harus dilaksanakan. Dalam perkawinan masyarakat Jawa sarat dengan
simbol dan lambang. Simbol merupakan ujud tendensi yang akan dicapai dalam
peristiwa tersebaut (perkawinan). Peristiwa yang terjadi di dalam perkawinan dan
yang menampungbentuk simbol dan lambang tersebut oleh masyarakat jawa
disebut dengan slametan. Slametan dalam masyarakat Jawa adalah merupakan
upacara komunal makan bersama, dan merupakan upacara puncak serta menjadi
inti dari semua proses yang berlaku dari peristiwa yang terjadi. Di dalam slametan

masyarakat Jawa penuh diliputi dengan simbol dan lambang yang oleh mereka
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disebut dengan sesgji. Sesaji merupakan suatu bentuk simbol serta lambang
pengharapan vyang ingin dicapai oleh manusia Jawa dalam menjalani
kehidupannya. Bentuk sesaji tersebut, terhadap masyarakat memiliki makna
filosofis yang sangat dalam, karena sarat dengan pesan dan makna dari
keseluruhan makhluk hidup yang berlaku dalam kehidupan manusia Jawa. Simbol
dan lambang dalam slametan yang oleh masyarakat Jawa disebut dengan sesaji
tersebut merupakan mobilitas, sebagai media komunikasi masyarakat Jawa
terhadap Tuhan dan roh leluhur serta makhluk halus, karena kehidupan

masyarakat Jawa penuh diliputi dengan unsur mistis.

A. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Manusia di dalam kehidupannya diciptakan untuk saling berpasang-
pasangan, antara laki-laki dan perempuan, merecka dituntut untuk saling
menyayangi atas dasar cinta kasih, dan kemudian melanjutkan hubungannya
dalam bentuk sebuah perkawinan untuk menghasilkan keturunan (generasi baru)
agar dapat melanjutkan kehidupannya.

Perkawinan adalah merupakan suatu ikatan yang mengukuhkan hubungan
antara laki-laki dan perempuan dua jenis kelamin yang berbeda dengan dasar
saling mencintai dan sepakat untuk mengikat persatuan hidup untuk
melangsungkan kehidupan bersama dalam ‘bentuk satu keluarga, ini semua
merupakan peristiwa yang bersifat alamiah dan naluriah. Perkawinan dipandang
dari aspek budaya sebagai peristiwa yang sangat sakral mengingat implikasi yang

terjadi kemudian adalah menurunkan manusia baru (anak), dalam arti menurunkan
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generasi baru yang akan melanjutkan keturunannya, tentunya sebagai orang tua
selalu mengharapkan agar anak keturunanya dikemudian hari menjadi manusia
yang sempurna vang dapat diartikan sebagai manusia seutuhnya, berbudi luhur
lahir dan batin. Perkawinan adalah merupakan tempat berputarnya seluruh hidup
manusia dalam bentuk kesepakatan dan persetujuan bersama dalam lingkup
masyarakat, dan merupakan saat peralihan dari masa remaja kemasa berkeluarga.
Oleh sebab itu upacara perkawinan adalah merupakan masalah yang sangat
penting dalam hidup setiap manusia. Perkawinan dalam bentuk budaya
Yogyakarta tidak jauh berbeda dengan perkawinan dalam masyarakat Jawa
(Jalannya ritus upacara dan bentuk sesaji sebagai simbol) yaitu mengukuhkan
suatu hubungan kekerabatan melewati suatu ikatan bersama vyang dilakukan
seorang laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dalam lingkup masyarakat
kecil yaitu keluarga. Dikalangan masyarakat Jawa yang biasanya pelaksanaan
upacara ini dilaksanakan secara besar-besaran dan paling meriah bila
dibandingkan dengan upacara-upacara lainnya dalam siklus kehidupan masyarakat
Jawa.

Dalam upacara perkawinan terjadi pertemuan unsur adat Jawa dengan unsur
religi. Bahkan upacara adat perkawinan merupakan fase penting cialam proses
pengintegrasian manusia di dalam tata alam yang sakral. Dikatakan bahwa
perkawinan adalah menutupi taraf hidup lama dan membuka taraf hidup yang
baru.

Upacara adat perkawinan merupakan bagian dari masyarakat vyang

mempunyai implikasi yang tidak terpisahkan, bisa dikatakan bahwa adat adalah
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tata cara atau aturan-aturan yang dipakai oleh individu-individu masyarakat
melalui ikatan dari kesatﬁan hidup makhluk-makhluk yang disebut masyarakat,
seperti yang dikatakan oleh Koentjaraningrat dalam masyarakat adalah bahwa:
pedoman tingkah laku, sebagai pula pedoman untuk mengontrol setiap perbuatan
atau tingkah laku manusia. Oleh sebab itu pengertian antara adat istiadat dan
masyarakat tidak dapat kita pisahkan, sebab masyarakat itu sendiri adalah
merupakan wadah dari pada adat istiadat'.

Dalam hal tersebut di atas dijelaskan bahwa adat istiadat dan masyarakat
menjadi satu bagian yang tidak dapat terpisahkan, karena adat istiadat adalah
aturan-aturan yang dibuat oleh masyarakat dan di pakai oleh masyarakat itu
sendiri dalam menjalani kehidupan bermasyarakatnya atas dasar persetujuan
bersama, begitu juga yang terjadi di dalam suatu masyarakat Jawa, bahwa
perkawinan adalah merupakan adat istiadat yang harus dijalani oleh seorang laki-
laki dan perempuan yang dimaksud untuk mendekatkan hubungan dalam
masyarakat luas karena telah terikat oleh suatu ikatan hubungan
kekerabatan/persaudaraan melalui suatu ikatan perkawinan dari anak atau saudara
kerabat laki-laki atau kerabat perempuan yang dalam hal im terjadi diantara
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain. |

Selain hal tersebut di atas perkawinan mempunyai pengertian untuk
memenuhi tujuan hidup berumah tangga sebagai suami istri yang sah menurut

aturan dan norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat. Perkawinan

' Koentjaraningrat, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Istimewa Yogyakarta,
(Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1977/1978), p.34
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merupakan upacara yang harus dijalani antara laki-laki dan perempuan untuk
melanjutkan hidup sebagai suami istri dalam hidup berumah tangga.

Upacara adat perkawinan memiliki aturan dan tata cara yang harus dipenuhi
dan dijalani diantara kedua calon mempelai, kerabat atau orang tua wali calon
mempelai yang dalam pelaksanaan upacara adat perkawinan tata cara urutannya
adalah sebagai berikut:

I. Lamaran/Peningset’

2. Majang dan Tarub’

3. Sengkeran dan Siraman’
4. Tantingan, Midodareni’
5. ljab dan Panggih’

Rangkaian di atas adalah urutan-urutan di dalam proses sebelum dan
sesudah upacara perkawinan dalam masyarakat yang masih di pakai serta
dijalankan oleh masyarakat Jawa yang sampai saat ini masih dipegang teguh oleh
masyarakat Jawa pada umumnya.

Kebiasaan masyarakat Jawa dalam suatu perkawinan sudah menjadi
kesadaran dan bahkan menjadi keharusan yang harus dipenuhi sebagai sahnya
ritus upacara perkawinan tersebut dengan menyajikan atau menyediakan berbagai

macam sesaji yang bagi masyarakat Jawa mempunyai makna filosofis tersendiri.

’Endah Susilantini, “Lamaran dan Peningsetan dalam Upacara Perkawinan di
Lingkungkungan Keraton Yogyakarta,” dalam Adar Perkawinan Keraton Ngayogyakaria,
(Yogyakarta: Bagian Penelitian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Propingsi Daerah
IstimewaY ogyakarta, 1998/1999), pp.21-26

*Ibid, p.42

Ibid, pp.2-4

3Ibid, pp.87-96

®Ibid, p.107
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Upacara adat perkawinan diharuskan memenuhi perlengkapan sesqji dalam
menjalani ritual upacara adat perkawinan agar dalam ritual upacara tersebut
berjalan lancar tidak menemuhi hambatan serta menjamin keselamatan terhadap
orang (kedua mempelai) serta masyarakat yang ikut di dalamnya, hal ini sebagat
manifestasi hubungan masyarakat sosial dengan tatanan kehidupan yang bersifat
transendental yang kemudian oleh masyarakat Jawa dibuat suatu bentuk-bentuk
sesaji sebagai perwujudan dari hubungan tersebut yang kemudian oleh
masyarakat Jawa ditempatkan atau dinamakan hubungan tersebut dengan sebuah
ritus slametan.

Adapun bentuk-bentuk sesaji tersebut dibuat dari berbagai bahan, baik yang
terbuat dari bahan-bahan alam yang dapat berupa dari hasil bumi, daun serta
bahan makanan pokok seperti beras yang telah diolah menjadi makanan yang
kemudian dibuat sedemikian rupa sehingga mewakili maksud dan tujuan serta
harapan yang ingin dicapai, hal yang demikian adalah merupakan sebuah
transformasi ujud dari maksud dan tujuan, dari bentuk-bentuk sesaji tersebut
adalah merupakan sebuah simbol perwujudan yang merupakan suatu alat
penghubung dengan tatanan kehidupan sosial masyarakat, individu maupun
hubungan dengan Tuhannya, hal ini merupakan salah satu ciri khas atau karakter
kehidupan yang dimiliki oleh masyarakat Jawa pada umumnya.

Adapun sesaji-sesaji di dalam adat upacara perkawinan ini adalah suatu
rangkaian bentuk-bentuk benda yang diantaranya sebagai berikut:

a. Tebu-tebu

b. Cengkir (kelapa gading muda)
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c. Padi ( pari : dalam bahasa Jawa )

d. Pisang Raja

e. Daun beringin

i Janur’

g Sepirng nasi, dengan nasi putih di atas dan nasi kuning di bawahnya

h. Nasi campur dengan kelapa parutan dan ayam irisan

i. Tujuh tumpeng kecil nasi putih

J- (golong, Jawa)Delapan atau lebih (sembilan) bola nasi putih yang

dibentuk dengan genggaman tangan
k. Tumpeng nasi besar
L. Beberapa tanaman yang tumbuh di bawah tanah ( singkong dan lain-
lain) dan beberapa yang buah yang tumbuh tergantung
m. Tiga jenis bubur; putih, merah dan campuran dari keduanyd®
Serangkaian bentuk-bentuk sesaji di atas adalah serangkaian ujud gambaran

yang oleh masyarakat dianggap r'newakili dart maksud dan tujuan, dari ujud sesaji
di atas juga merupakan sebuah lambang/simbol sebagai bentuk tendensi
pengharapan yang ingin dicapai serta mengandung keindahan dan makna filosofis
yang dalam bagi masyarakat Jawa khususnya yang sampai saat ini dipertahankan
dan digunakan. Simbol adalah sebuah hasil karya manusia yang telah melewati
pengintepretasian manusia serta memiliki atau mengandung nilai makna, karena

hal yang demikian adalah hasil dari buah pemikiran yang dibudidayakan.

7 sidik Gondowarsito, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Istimewa Yogyakaria,
(Yogyakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Pusat Penelitian Sejarah Dan Budaya
Proyek Penelitian Dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1977/1978), p.47

¥ Clifford Geertz, Abangan Santri Privayi Dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta: Pustaka
Jaya,1983), p.50
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Kandungan nilai dari sebuah simbol dapat berupa bentuk nilai sosial, nilai
keindahan. Michael Landmann, mengatakan bahwa: setiap karya manusia niscaya
mempunyai tujuan. Setiap alam benda yang disentuh dan dibudidayakan manusia
mengandung suatu nilai. Nilai yang diperolech manusia bermacam-macam,

misalnya nilai sosial, ekonomis, keindahan, kegunaan dan lain sebagainya.

Simbol dapat berarti sebuah tanda yang bertujuan guna memberikan
petunjuk atau tanda kepada seseorang atau terhadap sesuatu yang menjadi harapan
atau karena keinginan dari maksud dan tujuan manusia. Budiono Herusatoto,
mengatakan; “ Terdapat simbol-simbol yang terbina selama berabad-abad.
Lambang-lambang purba seperti api, air, matahari, ikan, mempunyai fungsi yang

10 .
“". Pengertian

kadang-kadang relijius, seni atau hanya sekedar alat komunikasi
simbol dalam hal ini dapat diartikan bahwa; simbol dan lambang sesalu
mengandung unsur maksud dan tujuan karena refleksi dari eksistensi manusia
terhadap ekologi mikrokosmos, sehingga terdapat ujud dan bentuk-bentuk yang

dianggap relevan dari hasil pemikiran manusia yang dapat mewakili dari maksud

dan tujuan.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan di atas, maka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

? Michael Landmann, dalam, Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa,
(Yogyakarta: PT Hanindita Graha Widia, 2000), p.9
' Budiono Herusatoto, /bid, p.11
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a. Unsur-unsur apa sajakah yang terdapat dalam sesaji slametan
adat pernikahan gaya Yogyakarta.
b. Mengetahui makna dan arti filosofis yang terkandung dalam

sesaji slametan adat pernikahan gaya Yogyakarta.

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Mengetahui unsur bentuk pada sesqji slametan adat pernikahan gaya
Yogyakarta
b. Mengetahui unsur warna pada sesqji slametan adat pernikahan gaya
Yogyakarta
c. Mengetahut makna filosofis yang terkandung dalam sesaji slametan adat

pernikahan gaya Yogyakarta

D. LANDASAN TEORI

Dalam; Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Istimewa Yogyakaria,
dijelaskan bahwa: “tujuan perkawinan menurut adat ialah secara sosiologis untuk
memperoleh pengakuan dari masyarakat”." -Dapat dikatakan bahwa salah satu
budaya tradisional dari masyarakat Jawa adalah tentang adat upacara perkawinan,
perkawinan itu sendiri adalah merupakan peranan yang mengatur dan

mengukuhkan suatu bentuk hubungan yang sangat esensial diantatara manusia

yang berlainan jenis, sumbu tempat berputarnya seluruh hidup kemasyarakatan

" Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Istimewa Yogyakarta....., Op. Cit ., p.35

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



10

dan merupakan saat peralihan dari masa remaja ke masa berkeluarga, perkawinan
merupakan fase penting pada proses pengintegrasian manusia dalam tata alam
yang sakral, proses ini tidak saja menjadi tanggung jawab perorangan saja
melainkan kadang-kadang menjadi tanggung jawab bagi seluruh lapisan
masyarakat. Perkawinan adalah segala sesuatu yang dilakukan atau yang
dilazimkan dalam suatu masyarakat untuk mengatur masalah-masalah yang
dilakukan atau yang mungkin timbul sebelum dan sesudah perkawinan yang
dalam hal ini, dibutuhkan sarat-sarat yang memang diharuskan untuk dipenuhi,
hal tersebut sebagai sarat sahnya perkawinan dan unsur-unsur tersebut merupakan
sebuah nilai-nilai adat upacara yang dianggap penting dalam upacara perkawinan
yang nantinya akan menjadikan atau mematangkan suatu momen penting yang
akan terjadi sebelum dan sesudah upacara perkawinan. Dalam adat upacara
perkawinan adalah, salah satu budaya masyarakat Jawa peninggalan dari nenek
moyang yang sampai sekarang masih di pakai dan dijalankan oleh sebagian
masyarakat Jawa, hal tersebut merupakan manifestasi dari budaya tradisional
masyarakat Jawa. Adat Istiadat merupakan hasil eksistensi dari suatu ben-tuk
reflektivitas masyarakat yang kemudian dijalankan dan diakui oleh masyarakat
tersebut atas dasar kesepakatan bersama dalam hubungan sosialnya.

Di jelaskan Adat Istiadat merupakan suatu | ikatan dari masyarakat dan
merupakan kesepakatan dan kesatuan hidup masyarakamya untuk dapat

menjalankan kehidupannya dalam suatu kelompok masyarakat dan untuk
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menunjang aturan-aturan dalam tatanan kehidupan masyarakatnya. Adat Istiadat
merupakan ikatan dan kesatuan hidup makhluk-makhluk, yang disebut manusia. =

Koentjaraningrat, menjelaskan bahwa didalam upacara pernikahan terdapat
beberapa ritual yang harus dijalani oleh pihak keluarga dan kedua mempelai,
diantaanya adalah; farub, hal ini menandakan bahwa akan diadakannya
pernikahan. siraman, dimana pengantin diharuskan atau dimandikan dengan air
yang dicampur dengan air yang berasal dari twjuh sumur yang sudah diberi restu
oleh wanita-wanita tua yang menpunyai cucu banyak atau biasa masyarakat
menganggap sesepuh, dan seterusnya menurut urutan ritual dalam upacara
pernikahan masyarakat Jawa.

Masyarakt Jawa menganggap rangkaian upacara, yaitu siraman, berjaga
pada malam midodareni, upacara femu, serta semua slametan yang berkaitan
dengan pernikahan itu sebagai bagian - bagian yang terpenting dari upacara
pernikahan'’.

Adat kebudayaan orang Jawa dipengaruhi oleh beberapa unsur agama yang
mendominasi diantaranya adalah pengaruh dari agama Islam.

Pengaruh Islam menjadikan budaya Jawa menjadi suatu budaya yang khas
dalam kehidupan orang Jawa yang hal ini dapat kita jumpai di dacrah-daerah Jawa
pedalaman, yang biasanya mereka menyebut diri rﬁereka dengan kejawen,
masyarakat yang demikian menpunyai pusat budaya dalam kota-kota atau
kerajaan seperti daerah Jawa tengah dan sekitarnya, dapat dikatakan pusat

budayanya adalah keraton Surakarta dan keraton Yogyakarta, dikarenakan sebagai

"2 Ibid, p.34
1 Koenjtaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1984), p.136
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tolak ukur dari pusat kebudayaan Jawa disebabkan keraton Surakarta dan
Yogyakarta sampai seckarang masih ada dan masih tetap eksis di dalam kesadaran
reflektifnya dalam masyarakat Jawa dan keberadaannya dalam menjalankan
kehidupan masyarakatnya.

Franz Magnis Suseno, menjelaskan bahwa yang disebut orang Jawa adalah
orang yang bahasa ibunya adalah bahasa Jawa yang sebenarnya itu. Jadi orang
Jawa adalah penduduk asli bagian tengah dan timur pulau Jawa yang berbahasa
Jawa.'* Dalam hal ini dijelaskan bagaimana orang-orang Jawa menjalankan
kehidupannya. Masyarakat Jawa adalah masyarakat yang dalam kehidupan sehari-
harinya memakai bahasa jawa, hidup sebagai orang jawa, masih mempertahankan
budaya Jawa. Bahasa Jawa umumnya dipakai oleh masyarakat, walaupun dalam
kenyataannya ada tingkatan perbedaan gaya vyang menjadikan perbedaan
dikarenakan perbedaan kelas, kedudukan pangkat dan senioritas yang pada
akhirnya hirarki bahasa Jawa tidak dapat di elakkan keberadaannya dalam
penggunaannya dalam masyarakat Jawa.

Budaya Jawa, pada zaman modern seperti sekarang ini, dikarenakan arus
moderenisasi banyak mengalami tekanan-tekanan, pengaruh-pengaruh budaya
barat tetapi budaya Jawa masih menpertahankan keutuhan .dari jati diri budaya
Jawa, dan menjadikan ciri khas dari kebudayaan lain.

Kebudayaan Jawa tidak dapat menemukan jati dirinya dan berkembang

kekhasannya di dalam keterisolasian, melainkan dalam pencernaan masukan-

' Franz Magnis Suseno, Itika Jawa Sebuah Analisa Falsafati tentang Kebijaksanaan
Hidup Jawa, (Jakarta: PT Gramedia), p.11
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masukan kultural di luar, kebudayaan Jawa mampu berkembang dan merumuskan
kekhasannya'”,

Berdasarkan budayanya, masyarakat Jawa adalah suatu kehidupan yang
singkretis dikarenakan perpaduan unsur-unsur agama yang berbeda antara hindu,
budha dan islam, sehingga tercipta kebudayaan baru. Terjadi perpaduan diantara
beberapa unsur kebudayaan dikarenakan terdapat kesamaan sifat yang cukup
mendasar pada masing-masing kebudayaan.

Dalam masyarakat primitif terdapat kepercayaan adanya hubungan antara
kehidupan manusia dengan kekuatan-kekuatan supranatural yang sangat
menguasainya. Oleh sebab itu, setiap orang mengharapkan untuk memperoleh
perlindungan dari kekuatan supranatural itu'”.

Dalam  kehidupan  sehari-hari masyarakatnya  menjalankan sholat,
menunaikan haji (bagi yang mampu) dan beribadah menurut agama islam tetapi
mereka masih percaya terhadap roh-roh dan menberikan sesaji pada hari-hari
tertentu atau dalam upacara-upacara, hal ini merupakan hasil peninggalan agama
hindu dan budha, hal ini adalah cerminan dari masyrakat dan yang menjadikan
karakter masyarakat dan budaya Jawa.

Franz Magnis Suseno, juga memandang masyarakat Jawa menjadi dua sub
yaitu masyarakat Jawa yang keduanya secara nominal masih berorentasi pada
agama islam dalam cara pandang hidupnya, tetapi diantaranya dapat dibedakan
menurut hirarki sosial ekonominya, yang pertama adalah wong cilik (orang kecil),

masyarakat menamakan kelompok mereka dengan Jawa Kejawen, dan yang

15 17.;
Ihid, p. 11
' Pracoyo, “ Bentuk Tokoh Semar Wayang Kulit Purwa: Suatu kajian Terhadap Aspek
Kontiunitas Dan Perubahannya “, Thesis Program Pasca Sarjana UGM Yogyakarta, 2001, p.114
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kedua adalah kaum priyayi, dalam kalangan kaum ningrat mereka menamakan
dirinya dengan ndara. Dari golongan pertama adalah yang dalam pandangan,
kesadaran cara hidupnya masih ditentukan oleh tradisi Jawa pra islam, golongan
kedua adalah masyarakatnya yang dalam hidupnya seakan memahami dan
berusaha dalam cara pandangan hidupnya sebagai orang islam dan berusaha untuk

hidup dengan cara-cara menurut agama islam.

Keagamaan orang Jawa Kejawen selanjutnya ditentukan oleh kepercayaan
pada berbagai macam roh yang tidak kelihatan, yang menimbulkan
kecelakaan dan penyakit apabila mereka dibuat marah atau kita kurang hati-
hati. Orang bisa melindungi diri dengan sekali-sekali memberi sesajen yang
terdiri dari nasi dan makanan lain, daun-daun bunga dan kemenyan; dengan
minta bantuan dukun; dan juga dengan berusaha untuk mengelakan kejutan-
kejutém dan tetap mempertahankan batin kita dalam keadaan tenang dan
rela.

Masyarakat Jawa yang digolongkan masyarakat yang masih memegang
kerelijiusannya, mereka percaya dengan adanya (Tuhan) dan dalam tatanan
kehidupannya mereka percaya bahwa jalan hidup diatur oleh Tuhan, mereka
percaya bahwa dalam hidupnya ada sebuah takdir yang menentukan seperti apa

kehidupan yang akan mereka jalani, hal tersebut sudah tergariskan.

Kegemaran manusia Jawa untuk mawas diri yang tak lain adalah
berintrospeksi mengenai kekurangan-kekurangannya sebagai makluk di
dunia hingga menjadikan dia manusia ragu-ragu yang tak pernah dengan
perasaan pasti bisa menghadapi kenyataan hidup yang selalu penuh
persoalan. la merasa kecil selalu oleh karena nasibnya pinasti dening
pangeran (ditentukan oleh Tuhan)"®

'7 Franz Magnis Suseno, Op cit, p.15
' Marbangun Hardjowirogo, Manusia Jawa, (Jakarta: CV Haji Mas Agung, 1989), p.24
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Masyarakat Jawa percaya kepada sesuatu yang goib (tidak kelihatan) yang
hidup diantara mereka, dan mereka percaya kepada sesuatu yang goib tersebut
dapat membantu dalam kehidupannya, dan sebagian diantara kelompok tersebut
ada yang dalam kesadaran hidupnya mereka lebih menentukan atau lebih
ditentukan oleh tradisi-tradisi Jawa sebelum islam, yang masyarakat tersebut
masih percaya dengan adanya roh-roh leluhur atau nenek moyang yang sudah
mati dan roh-roh yang menunggu pada suatu tempat tertentu yang kadang oleh
mereka disebut Danyang penunggu, dan mereka percaya hal 1tu dapat membantu
atau sebaliknya mercka dapat merusak atau dapat menberikan penyakit, untuk itu
mereka menberikan persembahan atau sesaji-sesaji yang berupa makanan atau
hasil bumi lainnya di tempat yang dianggap menjadi tempat bersemayamnya roh
tersebut, karena mereka percaya hal tersebut dikatakan seperti menghormati roh
tersebut dan supaya tidak menggangu hidup mereka tetapi sebaliknya roh tersebut
dapat membantu dalam menjalani kehidupan masyarakat.

Dalam masyarakat Jawa tersebut mereka menjalin hubungan dengan Tuhan,
menjalin hubungan dengan roh-roh leluhur vang tidak kelihatan dan mereka
percaya bahwa roh-roh tersebut berada di sckitar dan hidup diantara mereka, serta
menjalin hubungan dengan masyarakat disekitar maupaun masyarakat luas
sehingga terjalin hubungan yang sangat harmonis diantara mereka.

Chifford Geertz, memandang masyarakat Jawa dalam kehidupannya
ditentukan oleh kebersamaan, kegotong royongan sehingga tercipta kehidupan
yang sangat harmonis diantara masyarakat secara individual maupun kolektif dan

menjalin hubungan dengan tata alam sekitarnya, hal ini dapat dilihat dari budaya
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masyarakat Jawa yang masih menekankan, menjalankan hidup peninggalan
budaya pra Islam dengan menberikan bentuk-bentuk sesaji dalam hari-hari
tertentu serta upacara-upacara tertentu dalam menjalankan kehidupannya yang
oleh mereka biasa disebut denga slametan, hal ini merupakan budaya Jawa yang
menjadi cerminan kehidupan masyarakat Jawa pada umumnya.
Slametan adalah merupakan salah satu kegiatan yang sudah menjadi budaya
di dalam masyarakat Jawa kususnya, di dalam s/ametan mencerminkan kehidupan
sehari-hari dari masyarakat Jawa di situ mencerminkan suatu kebiasaan dari
masyarakatnya yang menjunjung tinngi suatu keadaan kebersamaan dan kegotong
royongan, dan diwajibkan untuk saling tolong menolong. Slametan adalah sebuah
bentuk upacara yang hampir paling umum di dalam masyarakat Jawa, yang di situ
diundang para tetangga, sanak saudara serta masyarakat setempat yang dalam hal
ini dapat dikatakan bahwa s/ametan adalah merupakan upacara yang paling umum
di dalam masyarakat Jawa dikarenakan s/amefan merupakan upacara inti dari
keseluruhan upacara lainnya, karena unsur religi dan unsur sosial berbaur menjadi
satu dan karena selain melibatkan tetangga, kerabat dan masyarakat setempat juga
melibatkan roh-roh leluhur yang sudah mati yang berada disekitarnya hal ini
dikarenakan agar supaya di dalam menjalankan kehidupannya masyarakat tidak
mendapatkan rintangan dan juga dimaksudkan agar mendapatkan keselamatan dan
~ mendapatkan perlindungan dari roh leluhur, agar supaya Danyang penunggu
tempat sekitar lingkungan masyarakat tidak mengganggu kehidupan bagi keluarga
baru yang akan dijalani. Dalam s/ametan terdapat tatanan kehidupan sosial yang

sakral karena unsur religi dan sosial menjadi satu dan diwajibkan untuk saling
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tolong-menolong diantara masyarakat yang hadir atau masyarakat yang terlibat di

dalamnya.

Slametan dalam versi orang Jawa merupakan upacara keagamaan yang
barang kali paling umum di dunia; ia melambangkan kesatuan mistis dan
sosial kepada orang-orang yang ikut di dalamnya, handai taulan, sanak
keluarga, tetangga, arwah-arwah yang berada disekitarnya, nenek moyang
yang sudah mati yang oleh mereka disebut dengan /le/uhur, yang
kesemuanya duduk bersama-sama menbentuk sebuah lingkaran atau segi
empat tergantung tempatnya pada saat itu, dan karena itu mereka terlibat
dalam suatu kelompok sosial yang bagi mereka diwajibkan untuk saling
tolong-menolong dan bekerja sama'”.

Slametan merupakan wadah atau tempat bagi masyarakat Jawa yang di
dalamnya tidak menekankan perbedaan status sosial masyarakatnya, akan tetapi
lebih mencerminkan suatu keadaan kebersamaan yang oleh masyarakatnya
mereka diwajibkan untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama diantara
kerabat, sanak saudara yang bersangkutan serta masyarakat umum yang terlibat di
dalamnya. Berkaitan dengan hal ini slametan adalah merupakan unsur adat Jawa
yang paling dominant di dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa, di
samping mengungkapkan rasa kebersamaan dan kegotong-royongan akan tetapi
juga merupékan upacara yang paling puncak atau bisa dikatakan merupakan
upacara paling inti dan meriah bila dibandingkan dengan upacara yang lainnya,

~ slametan sarat dengan unsur religi yang hampir-hampir oleh masyarakat setempat
merupakan kewajiban yang harus dipenuhi dan diharuskan karena hal tersébut

bukan semata-mata menjadi tanggung jawab bagi keluarga yang bersangkutan

" Clifford Geertz, Op. Ccit., p.13
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saja, akan teapi menjadi tanggung jawab bagi seluruh lapisan masyarakat dalam
tatanan kehidupan kemasyarakatan orang Jawa. Upacara slametan merupakan
pesta komunal, sebagai upacara inti di dalam masyarakat Jawa 2.  Slametan
merupakan upacara keagamaan yang lebih menekankan kerelijiusitas masyarakat
Jawa sehingga melibatkan berbagai unsur lapisan masyarakat yang dikarenakan
dalam hal ini mereka menpunyai kedudukan yang sama. Di dalam slametan sering
kali terdapat berbagai macam bentuk makanan dan secara bersamaan mereka
menikmati makanan tersebut yang sebelumnya didahulvi dengan doa dan maksud
yang ingin dicapai dalam ritus s/ametan tersebut. Slametan sering kali diadakan
sehubungan dengan kejadian atau hajatan yang berkenaan dengan kelahiran bayi,
perkawinan, kematian, pindah rumah, panen, membuka usaha, sakit, meminta
pertolongan terhadap arwah setempat atau arwah yang menjadi penunggu desa,
khitanan dan lain sebagainya, dari suasana kejiwaannya selalu berubah-ubah
dikarenakan slametan tersebut, tetapi struktur upacaranya tetap sama dan tata
karma serta sopan santun sangat ditekankan dalam menjalani peristiwa tersebut
dan sangat mengandung unsur yang sangat penting sedang berlangsung dan
terlaksana di dalam peristiwa tersebut, s/ametan merupakan suatu upacara ritual
yang sangat berarti bagi masyarakat Jawa kususnya. Dikatakan sebagai upacara
inti karena di dalam s/lametan terdapat unsur religi yang berperan di dalamnya
bercampur dengan unsur sosial dengan masyarakat yang terlibat di dalamnya.
Perpaduan diantara unsur religi dengan unsur sosial menciptakan sebuah

keharmonisan dua kehidupan, karena roh-roh yang berada disekitar masyarakat

Y. Wartaya W, “Aspek liminalitas dan Komonitas dalam Upacara Slametan”,

(Yogyakartya: Basis, Juli, 1988), 275
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terlibat di dalamnya dan menjadikan kesepakatan yang saling menguntungkan
diantara dua alam yang berbeda. Slametan menjadikan wadah dan pertemuan
berbagai aspek sosial di dalam kehidupan yang terkadang merupakan pengalaman
pribadi bagi seseorang dan dapat menghilangkan keteggangan konflik kehidupan
bermasyarakat dikarenakan dapat menyamakan tinggi rendahnya derajat di dalam
hidup kemasyarakatan.

Kecenderungan menyatakan implikasi_tingkah laku sosial dengan istilah-
istilah psikologis ini, menurut efek akhirya tehadap keseimbangan emosional
seorang individu, dan untuk menyatakan implikasi itu secara negatif, adalah
khas.”

Slametan merupakan simbol perwujudan yang digunakan sebagai lambang
harapan yang ingin dicapai oleh masyarakat Jawa, didalam slametan terdapat
sesaji-sesaji yang merepresentasikan dari maksud dan tujuan masyarakat Jawa.
Simbol di sini dapat berupa warna, benda, bentuk bangunan, gerak (tari) suara
(lagu) dan lain sebagainya yang mungking sudah ada sejak zaman pra sejarah.

Budiono Herusatoto, memandang bahwa simbol atau lambang ialah: suatu
hal atau keadaan yang memimpin pemahaman sisubyek kepada objek.”
Dijelaskan bahwa simbol merupakan bentuk yang dapat mewakili dari maksud
dan tujuan masyarakat atau makluk hidup dalam suatu kelompok masyarakat
tertentu, hal ini dapat bertujuan sebagai alat atau perantara dalam hal komonikasi
dalam hubungan vertikal (Tuhan) atau hubungan horizontal (masyarakat atau

makhluk hidup) secara individu atau kelompok.

*! Clifford Geertz, Op. Cip, p.17
*? Budiono Herusatoto, Up. Cit, p.10
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Joel. M. Charon, mengungkapkan bahwa: Simbol adalah suatu alat atau
objek yang dipergunakan untuk merepresentasikan, dan alat komunikasi di dalam
kehidupan sosial.?* Simbol merupakan penjelasan obyek yang lebih luas dan
menbutuhkan pengintepretasian makna, dijelaskan bahwa simbol adalah
merupakan bentuk tendensi pengharapan yang ingin dicapai, simbol dapat berupa
bentuk-bentuk serangkaian ujud buatan manusia sebagai representasi pengharapan
vang sifatnya indah dan menarik bagi orang yang melihatnya, simbol salah
satunya dapat berupa warna, bentuk bangunan yang terkadang dapat mewakili
dari maksud-maksud dan tujuan yang ingin dicapai yang hal ini seperti yang
terdapat di dalam sesaji slametan yang terdapat dalam budaya tradisional
masyarakat Jawa, dalam sesaji-sesaji slametan yang sarat dengan makna maksud
dan tujuan yang diinginkan dan sesaji-sesaji tersebut merupakan buatan manusia
yang merupakan hasil karya seni yang bersifat indah dan menarik, seni dalam
pengunkapan secara umum berarti segala sesuatu ciptaan manusia yang bersifat
indah, sehingga dapat menggerakan perasaan indah terhadap orang yang
melihatnya.

Soedarso Sp, menjelakan bahwa; “seni” adalah segala macam keindahan
yang diciptakan oleh manusia® Dalam hal ini bentuk dan wjud sarat dengan
unsur seni yang terdapat di dalamnya, yang mungkin itu bertujuan untuk
kelangsungan hidup manusia atau bertujuan untuk hubungan yang sifatnya
relejiusitas manusia, hal ini sangat berhubungan dengan keadaan perasaan

manusia yang kemudian dapat menpengaruhi keadaan psikologis manusia yang

? Joel. M. Charon, vang diterjemahkan oleh; Pracoyo, Simbolik Interactionism, An
Introductton An Interpretation, In Integration, (New Jersey: Prentice Hall, 1989), p. 40
** Soedarso Sp, Tinjauan Seni, (Yogyakarta: Saku Dayar Sana, 1987), p.1
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melihatnya atau yang berada disekitarnya, sehingga dapat menpengaruhi keadaan
perasaan manusia berada dalam pengaruh perasaan suatu obyek yang dilihatnya,
atau dapat dikatakan terjadi sebuah penularan perasaan terhadap perasaan orang
lain yang melihat keberadaan hal tersebut disebabkan sebuah eksistensi dari seni
yang timbul karena buatan manusia yang bertujuan untuk pemuasan perasaan atau
yang timbul karena untuk kelangsungan hidup manusia atau bertujuan untuk hal

tertentu karena maksud dan tujuan.

E. METODE PENELITIAN

1. METODE PENDEKATAN

Penelitian ini merupakan svatu studi yaitu menggunakan pendekatan yang
memusatkan perhatian pada slametan adat perkawinan gaya Yogyakarta yang
dilakukan secara intensif schingga dapat menghasilkan gambaran peristiwa secara
utuh yang longitudinal (utuh dan berkesinambungan). Untuk tujuan tersebut
metode yang tepat adalah metode pendekatan dari kultural estetika yang dapat kita
lihat dari adat kebiasaan masyarakat Jawa kususnya yang hidup lingkungan orang
Jawa, memakai bahasa Jawa, hidup sebagai orang Jawa yang masih menjunjung
tinggi adat jawa. Pendekatan sosial budaya merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data diskriptif tentang aspek budaya Jawa yang tumbuh
dimasyarakat Jawa yang dalam kehidupannya sehari-hari menggunakan bahasa
Jawa yang dapat diamati, diarahkan untuk mendapatkan pemahaman yang utuh

(holistik) terhadap sasaran penelitian. Pendekatan estetik diambil untuk
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memperoleh pemahaman terhadap aspek keindahan dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.

2. POPULASI /SAMPEL

Penelitian ini mengambil lokasi di Yogyakarta yang merupakan kota budaya
yang difokuskan pada masyarakat Yogyakarta, yang memang masih terjaga adat
istiadat ataupun tata cara sesaji slametan adat perkawinan yang harus kita jaga
dan dilestarikan agar tidak termakan oleh arus globalisasi yang semakin modern,
sebagai populasi/sampel daerah Istimewa Yogyakarta. Dikarenakan kota jogya
terdiri dari 4 (empat) kabupaten dan satu kotamadya, yang meliputi; (kabupaten
Bantul, kabupaten Kulon Progo, kabupaten Sleman, kabupaten Gunung Kidul dan
Kotamadya Yogyakarta). Sebagai sampel ditempatkan di Timuran, kelurahan
Brontokusuman, yang letaknya di disekitar luar benteng keraton Yogyakarta yang
dianggap masih dekat hubungannya dengan keraton yang setidaknya masih
memegang, atau masih menggunakan adat istiadat keraton Yogyakarta dan masih
dekat dengan keraton.

3. METODE PENGUMPULAN DATA

Obyek penelitian dalam penulisan karya ini adalah adat perkawinan gaya
Yogyakarta yang ada dan dilaksanakan oleh masyarakat Yogyakarta.

Dalam suatu penelitian pada umumnya tehnik menperoleh data sesuai
dengan yang diharapkan, diperlukan metode pengumpulan data. Adapun metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Studi pustaka

Perpustakaan yang dikunjungi antara lain adalah
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- Perpustakaan ISI Yogyakarta, JI. Parang Tritis, Km. 5.6
- Perpustakaan Daerah Istimewa Yogyakarta, J1. Tentara Rakyat Mataram
- Perpustakaan Fakultas [lmu Budaya UGM Yogyakarta, JI. Humaniora
- Perpustakaan Balai Pusat Kajian Studi Jawa (Javanologi), JI. Katamso
- Perpustakaan Santo Ignatius Sanata Darma Kota Baru, JI. Abu Bakar Ali
-Perpustakaan Seminari Tinggi Santo Pauli Sanata Darma Kentungan,
Yogyakarta, JI Kaliurang, Km. 8
- Perpustakaan Keraton Yogyakarta
-Perpustakaan Musium Sono Budoyo Yogyakarta, terletak di Alun-alun utara
keraton Yogyakarta
b. Observasi

Observasi adalah melihat dan mengamati serta mewawancarahi sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagai mana yang terjadi dalam
pengamatan dan wawancara sehingga diperoleh data seperti keadaan yang
sebenamyazs.

c. Interview atau wawancara

Metode Interview adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara tanya jawab dua orang atau lebih secara langsung maupun tidak langsung
yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian.”® Dalam
wawancara ini dilakukan terhadap beberapa tokoh masyarakat Yogyakarta,
meliputi:

1. Budayawan/cendekiawan

2 Lexsy J. Maleong, Metode Penelitian Kwalitatif, (Bandung: Remaja Karya, 1990), pp.
125-126
* Koentjaraningrat, Metade Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 1981), p.162
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2. Abdi dalem
3. Pemuka agama
4. Tokoh masyarakat yang dianggap mengerti tentang hal ini
Sebagai sumber yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah:
1. Ibu Tinuk Rifky, selaku perias pengantin keraton Yogyakarta
2. Ibu Sunardi, selaku budayawan pengamat tentang simbol sesaji
3. Angling Kusumo, selaku budayawan Jawa
4. Prof. Dr. Timbul Haryono, selaku dosen Fakultas Ilmu Budaya UGM
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah laporan dari kejadian yang berisi tentang pandangan
serta pemikiran yang terjadi dimasa lalu. Dokumentasi ditulis untuk tujuan
komunikasi dan transmisi keterangan’ . Sumber-sumber yang digunakan adalah
catatan-catatan, buku-buku, laporan-laporan, artikel majalah, koran dan dokumen
lainnya yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti, kegiatan ini meliputi
pemilihan data melalui kuisoner yang telah disebar serta hasil wawancara melalui
rekaman dan foto-foto sebagai sumber data yang valid, yang selanjutnya digabung
dengan data yang diperoleh dari hasil pengamatan lansung dari lapangan serta
hasil dari buku catatan pengamatan penelitian, kemudian dijadikan sebagai
sumber data utama yang kemudian dianalisis.
4. METODE ANALISA DATA
Kegiatan Analisis dan Evaluasi berdasarkan data-data yang diperoleh dari

masyarakat atau tokoh-tokoh masyarakat yang dianggap mengetahui  atau

2 Moh Nasir, Metode Penelitian, ( Jakarta: Ghalia Indo, 1985), p. 57
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mengerti tentang hal yang diteliti, atau berdasarkan keterangan dari pakar budaya
atau pakar cendekiawan yang memahami tentang hal yang bersangkutan dengan
penelitian ini, vyang dilakukan terhadap beberapa tokoh terkemuka yang
bersangkutan dengan penelitian, sehingga dapat diperoleh data yang akurat dan
diaku kebenarannya.

Adapun analisis penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
kwalitatif unuk mengetahui pengaruh kwalitas unsur-unsur yang terdapat dalam
sesaji slametan adat pernikahan gaya Yogyakarta, serta mengadakan pengkajian
secara mendalam mengenai sesaji slametan adat pernikahan tersebut dengan
meletakkannya dalam kehidupan sosial masyarakat atau dalam kontek sosial
masyarakat Yogyakarta dengan segala keindahan budaya beserta makna filosofis
yang terkandung dalam estetika budaya tersebut, selanjuinya disusun hasil

analisis tersebut sebagai laporan.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Hasil penelitian dan observasi sebagai langkah-langkah dan tahap-tahap
akan disusun dalam sebuah format penulisan. Adapun format penulisannya adalah
sebagai berikut:

Bab . Pendahuluan meliputi, latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, metode penelitian dan tinjauan
pustaka

Bab. II. Deskripsi tentang Faktor dan makna budaya Jawa dan lebih

khususnya tentang keterkaitannya dengan sesaji slametan adat pernikahan gaya
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Yogyakarta meliputi: sesaji-sesaji yang digunakan di dalam ritus upacara
slametan pernikahan gaya Yogyakarta

Bab. I11. Deskripsi slametan dalam ritus adat perkawinan gaya Yogyakarta

Bab. IV. Analisa tentang sesaji slametan adat perkawinan gaya Yogyakarta
dalam hubungannya dengan seni rupa

Bab. V. kesimpulan dan saran

Kesimpulan merupakan bab penutup yang memaparkan kesimpulan dan
saran-saran dengan maksud memberikan penjelasan tentang permasalahan yang

dikemukakan agar dapat diketahui dan dipahami maksud tujuan penulisan.
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